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Abstrak

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi lipid atau molekul
lain dengan menghambat inisiasi atau propagasi reaksi oksidasi berantai. Antioksidan eksogen terdiri
dari antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Adanya kekhawatiran terhadap efek samping
penggunaan antioksidan sintetik yang dapat meningkatkan karsinogenesis maka mendorong
penggunaan antioksidan alami sebagai alternatif sumber antioksidan. Salah satu sumber antioksidan
alami dapat diperoleh dari jenis tanaman yang mengandung antioksidan yaitu yang berasal dari Piper
betle L. Literature review article ini bertujuan untuk mengetahui kandungan daun sirih Piper betle L.
sebagai antioksidan. Proses pencarian literature yang digunakan yaitu Google Scholar, PubMed dan
Science Direct yang dipublikasikan pada tahun 2011-2021. Dan hasil pencarian didapatkan 12 buah
artikel dengan masing-masing hasil artikel menyatakan bahwa Piper betle L. Mempunyai aktivitas
kandungan antioksidan yang termasuk dalam kategori nilai 1Cso sangat kuat. Ini dikarenakan sirih
mengandung senyawa quercetin, fenolik, asam klorogenat, atoxin, eugenol dan asam galat.

Kata kunci: Antioksidan, Literature Review, Piper betle L.

Abstract

Antioxidants are compounds that can inhibit the oxidation of lipids or other molecules by
inhibiting the initiation or propagation of chain oxidation reactions. Exogenous antioxidants consist of
natural antioxidants and synthetic antioxidants. Concerns about the side effects of using synthetic
antioxidants that can increase carcinogenesis have encouraged the use of natural antioxidants as an
alternative source of antioxidants. One source of natural antioxidants can be obtained from plant
species that contain antioxidants, namely those from Piper betle L. This literature review article aims
to determine the content of Piper betle L. betel leaf as an antioxidant. The literature search process used
is Google Scholar, PubMet and Science Direct published in 2011-2021. And the search results found
12 articles with each article stating that Piper betle L. Has antioxidant activity which is included in the
category of very strong 1C50 values. This is because betel contains quercetin, phenolic compounds,
chlorogenic acid, atoxin, eugenol and gallic acid.
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campuran dari bahan tersebut yang secara turun
temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat
diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat (Fitria, et.al 2016).

PENDAHULUAN

Indonesia dengan keanekaragaman hayati
saat ini banyak dimanfaatkan seperti pembuatan obat
(Agusta, 2015). Hidup yang sehat tanpa mengalami
gangguan kesehatan adalah keinginan setiap orang.
Kembali ke alam (back to nature) gaya hidup yang
menjadi tren saat ini membawa masyarakat kembali
memanfaatkan bahan alam, termasuk pengobatan
dengan tanaman berkhasiat sebagai obat (Wismarini,
etal, 2012). Obat tradisional adalah bahan atau
ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan
hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di
Indonesia telah meningkat, beberapa bahan alam
bahkan telah diproduksi secara fabrikasi dalam skala
besar. Dinilai penggunaan obat tradisional memiliki
efek samping lebih kecil dibandingkan obat dari bahan
kimia, 80% penduduk Indonesia hidup di pedesaan
terkadang sulit dijangkau oleh tim medis dan obat-
obat modern (Nouri, et al, 2014).
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Salah satu tanaman Indonesia yang mengandung
senyawa bioaktif sebagai antioksidan adalah Daun
Sirih ( Piper betle L.). Daun Sirih ini termasuk dalam
keluarga " Piperaceae ” yang tumbuh di negara-
negara Asia Timur (Nouri, et al, 2014). Sirih
merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan untuk pengobatan juga digunakan
sebagai tanaman hias sekaligus sebagai tanaman obat.
Secara empiris digunakan untuk pengobatan antara
lain sebagai anti mikroba, antidiabetes, antiseptik dan
mengatasi hidung berdarah (mimisan) juga dapat
menyembuhkan sariawan, gatal-gatal dan lain-lain
serta memiliki aktivitas antioksidan (Jaiswal et al.
2014).

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menghambat reaksi oksidasi lipid atau molekul lain
dengan menghambat inisiasi atau propagasi reaksi
oksidasi berantai (Kusumawati et al., 2021).
Antioksidan eksogen terdiri dari antioksidan alami
dan antioksidan sintetik (Shafirany et al., 2021).
Adanya kekhawatiran terhadap efek samping
penggunaan antioksidan sintetik yang dapat
meningkatkan karsinogenesis maka mendorong
penggunaan antioksidan alami sebagai alternatif
sumber antioksidan (Qonitah, et.al, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini
yaitu literature review article (LRA) dengan sumber
pustaka yang didapat melalui database yang
dipublikasikan dari tahun 2010 sampai 2021 dengan
topik aktivitas antioksidan formulasi serum wajah dari
bahan alam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

No  Pelarut Nilai Kandungan  Kategori
ICso senyawa
1 Etanol 10.59  Quercetin Sangat
pHg/mL Kuat
2 Heksana 37,37 Fenolik Sangat
pg/mL Kuat
3  Etilasetat 65 Quercetin Kuat
pug/ml
4  Asam 16,33  Fenolik Sangat
Askorbat  pg/ml Kuat

5 Esesntial 3.6 Atoxin Sangat
Oil ug/ml Kuat
6 Etanol 1795  Asam Lema
pg/ml  klorogenat
7  Etanol 9,362  Fenolik Sangat
pg/ml Kuat
8  Metanol 100,1 Fenolik Sedang
pg/ml
9  Aseton 23,8 Quercetin Sangat
ug/ml Kuat
10 Etil asetat 3,48 Quercetin Sangat
ug/ml Kuat
11 Etanol 35,49  Quercetin Sangat
pg/ml Kuat
12 Metanol 16,96  Eugenol Sangat
pg/ml dan  Asam Kuat
galat,

Berdasarkan literatur bahwa terdapat 12 jurnal yang
akan di review dengan tahun publikasi terbanyak yaitu
tahun 2011 terdapat 4 buah jurnal, tahun 2020 terdapat 2
buah jurnal, pada tahun 2018 terdapat 2 buah jurnal,
tahun 2013 terdapat 2 buah jurnal, tahun 2012 dan 2010
terdapat masing-masing 1 buah jurnal. Jurnal ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang
terkandung dalam ekstrak daun sirih. Kemudian untuk
pengujian antioksidan yang digunakan menggunakan
metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Metode ini
sering digunakan dalam penyaringan  aktivitas
antioksidan dari berbagai macam tanaman obat karena
sederhana, mudah, cepat, peka dan hanya memerlukan
sedikit sampel (Prakash, 2011). Prosedur metode ini
melibatkan pengukuran penurunan serapan DPPH pada
panjang gelombang maksimalnya dengan menambahkan
larutan reagen DPPH sehingga sebanding terhadap
konsentrasi penghambat radikal bebas. Aktivitas
antioksidan tersebut dinyatakan sebagai konsentrasi
efektif dengan nilai ICsp atau (inhibitory concentration).
ICso merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi
ekstrak yang mampu menghambat aktivitas DPPH
sebesar 50%. Semakin kecil nilai 1Cso menunjukkan
semakin tinggi aktivitas antioksidan. Sedangkan semakin
besar nilai 1Csp menunjukkan bahwa semakin rendah
aktivitas antioksidan. Menurut (Blois, 1958) terdapat 4
tingkatan nilai 1Cso, secara spesifik suatu senyawa
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai 1Cso
kurang dari 50 ppm, kuat untuk ICso bernilai 50-100 ppm,
jika bernilai 100-150 ppm maka dikatakan sedang dan
dikatakan lemah jika nilai 1Cso bernilai 151-200 ppm.
Hasil pencarian artikel atau jurnal yang didapat yaitu 12
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jurnal dengan tahun publikasi masing masing yaitu 2010,
2012, 2013, 2018 dan 2020. Pencarian jurnal tersebut
menggunakan database pencarian elektronik seperti
Google Scholar, PubMed dan Science Direct. Hampir
seluruh jurnal didapat dari Google scholar dengan kata
kunci pencarian aktivitas antioksidan Piper betle, activity
antioxidan piper betle dan uji antioksidan Piper betle.

Pada jurnal pertama dengan metode peredaman
radikal bebas DPPH yang dipublikasikan pada tahun
2011 yaitu serbuk simplisia daun sirih hijau diekstraksi
dengan pelarut etanol 70%. Pada hasil penapisan
fitokimia terlihat bahwa ekstrak etanol 70% daun sirih
hijau terdapat senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
tanin, steroid/triterpenoid yang merupakan metabolit
sekunder dan mempunyai aktivitas antioksidan nilai 1Cso
diperoleh dari perpotongan garis antara 50% peredaman
radikal bebas dengan sumbu X (konsentrasi). Hasil 1Cso
yang diperoleh dari pengujian yaitu mendapatkan hasil
10.59 pg/ml dengan kategori sangat kuat (Serlahwaty,
et.al, 2011).

Pada jurnal kedua dengan aktivitas antioksidan
sampel ditentukan menggunakan metode peredaman
radikal DPPH. Hasil menunjukkan bahwa isolat polar
dari fraksi heksana ekstrak etanol daun sirih mempunyai
nilai 1Csy sebesar 37,37 pg/mL. Hal ini menunjukkan
bahwa isolat polar dari fraksi heksana ekstrak etanol daun
sirih mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat.
Dalam penelitian ini digunakan pembanding vitamin E
yang sudah diketahui aktivitas antioksidan. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa vitamin E mempunyai
nilai 1Cso sebesar 8,41 pg/mL lebih kecil daripada nilai
I1Cso senyawa uji (Qonitah and Ahwan 2018).

Pada jurnal ketiga memiliki kandungan
flavonoid tertinggi dari ekstrak etil asetat mempunyai
nilai 1Cso dengan nilai 65 pg/ml, rentang ini termasuk
dalam kategori kuat. Kemudian dalam penelitian ini,
secara keseluruhan dalam penilaian kapasitas antioksidan
ekstrak tumbuhan, ekstrak etil asetat menunjukkan
aktivitas pereduksi DPPH yang tertinggi terhadap DPPH,
anion superoksida dan radikal oksida nitrat. Namun,
ekstrak etil asetat tidak sekuat ekstrak air dalam mengais
radikal hidroksil, menyiratkan efek antioksidan selektif
pada yang pertama (Abrahim, Kanthimathi, and Abdul-
Aziz 2012).

Pada penelitian keempat pengujian antioksidan
daun sirih hijau mendapatkan hasil 1Cs, dengan nilai
16,33 pg/ml, nilai ini termasuk kedalam rentan sangat
kuat. Kemudian untuk perbandingan disini menggunakan
asam askorbat dengan mendapatkan hasil 1Cso nilai asam
askorbat standar yang ditemukan 12,10 g/ml (Alam, et
al. 2013).

Pada jurnal kelima mendapatkan hasil 1Cso 3.6 pg/ml

termasuk kategori sangat kuat. Senyawa polifenol seperti
senyawa flavonoid mampu menghambat autooksidasi
melalui mekanisme penangkapan radikal bebas dengan
cara menyumbangkan satu elektron dari elektron yang
tidak berpasangan dalam radikal bebas sehingga
banyaknya radikal bebas berkurang. Senyawa fenolik
adalah senyawa penyusun yang keberadaannya luas
dalam tanaman dan telah dipercaya mempunyai kapasitas
antioksidan dan penangkap radikal bebas yang tinggi.
Menurut penelitian (Prakash, et al. 2010)
Pada peneitian keenam yang dipublikasikan pada tahun
2013 mendapatkan hasil 179,5 pg/ml artinya termasuk
dalam kategori lemah. Uji DPPH mengukur kemampuan
ekstrak untuk mendonorkan hidrogen ke radikal DPPH
yang menghasilkan pemutihan larutan (Nur Sazwi, ,
et.al, 2013).

Pada penelitian ketujuh ekstrak etanol daun sirih
mendapatkan hasil nilai 1Csp 9,362 pg/ml artinya
termasuk dalam kategori sangat kuat. Nilai I1Cso adalah
berhubungan negatif dengan aktivitas antioksidan karena
menyatakan jumlah antioksidan yang dibutuhkan untuk
menurunkan konsentrasi radikalnya sebesar 50%
(Kavitha and Perumal 2018).

Pada penelitian kedelapan mendapatkan hasil
ICs0 100,1 pg/ml, termasuk kedalam rentang lemah.
Kapasitas radikal ditentukan sesuai dengan metode
DPPH. metanol. Hilangnya warna DPPH adalah
ditentukan dengan mengukur absorbansi pada 517 nm
terhadap metanol dengan spektrofotometer (Shimadzu -
1800). Nilai 1Cso PBEA dan -tochoferol sebagai kontrol
positif adalah ditemukan 0,6 dan 0,4 g/ml, masing-
masing sangat efisien pada penangkal radikal hidrogen.
PBEA menghambat radikal bebas yang dimediasi
kerusakan deoksiribosa yang luar biasa (Savsani, et al.
2020).

Pada penelitian kesembilan yang dipublikasikan
pada tahun 2011 mendapatkan hasil 23,8 pg/ml termasuk
dalam rentang sangat kuat. Aktivitas antioksidan dinilai
dengan  menggunakan  metode  2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH) radikal pembersih assay. Piper
betle memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi
daripada Leucosyke capitella karena mempunyai
kandungan total fenolik, flavonoid dan tanin yang lebih
tinggi daripada Leucosyke capitella. Oleh karena itu,
kemampuan untuk mengambil radikal DPPH untuk Piper
betle lebih baik dari Leucosyke capitella (Sundang, et

al. 2012).

Pada penelitian  kesepuluh  menunjukkan
aktivitas penangkap radikal DPPH ekstrak etanolik daun,
fraksi heksana, fraksi etil asetat, fraksi butanol dan fraksi
air dari Piper betle L., serta EGCG sebagai standar.
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bahwa memiliki aktivitas penangkap radikal bebas DPPH
tertinggi dari semua fraksi pada 25 g/ml (Risdian, et al.
2011).

Pada penelitian kesebelas yang dipublikasikan
pada tahun 2011 menunjukkan aktivitas penangkal
radikal bebas DPPH dari P betle, C. roseus, D. petandra
dan C. mangga ekstrak etanol, asam askorbat dan
quercetin dikenal sebagai kontrol positif dari berbagai
konsentrasi  diukur untuk memeriksa  aktivitas
antioksidan. 1Cso adalah konsentrasi aktivitas antioksidan
untuk mengambil DPPH radikal bebas 50%. P. betle
memiliki nilai 1Cso yaitu 35,49 artinya termasuk dalam
rentan yang sangat kuat (Widowati, et al. 2011.

Pada penelitian keduabelas mendapatkan hasil
16,96 termasuk dalam rentang sangat kuat. Konsentrasi
penghambatan setengah maksimal (ICsp), Vaitu,
konsentrasi  sampel yang  dibutuhkan  untuk
menghilangkan 50% radikal DPPH. Dapat dilihat bahwa
IC50 terendah dicapai dengan ekstrak etanol. Aktivitas
penangkap radikal DPPH dari ekstrak yang diperoleh
dalam pelarut yang berbeda yaitu metanol > etanol > etil
asetat > heksana, menunjukkan bahwa pelarut yang
memiliki polaritas lebih tinggi dapat mengekstrak lebih
banyak antioksidan dari daun sirih yaitu ekstrak methanol
(Nguyen, et al. 2020).

PENUTUP

Berdasarkan review yang telah dilakukan bahwa
terdapat 12 buah jurnal yang mempunyai kandungan
dengan aktivitas antioksidan dari daun sirih Piper betle L
dengan mempunyai rata-rata nilai 1Cso yang termasuk
dengan kategori rentang yang sangat kuat, dikarenakan
sirih mengandung senyawa quercetin, fenolik, asam
klorogenat, atoxin, eugenol dan asam galat.
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